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Abstract

This Community Service activity aims to improve the digital capacity and competitiveness of the Kerang Indah
Parepare MSME, which processes sea shell waste into economically valuable crafts based on Circular Economy
principles. Initial analysis indicated that the partners’ main problems included limited product innovation, the
lack of structured business records, and low utilization of digital marketing. To address these issues, the team
conducted Business Model Canvas training, optimized Google My Business, utilized WhatsApp Business and
Facebook Ads, and implemented the C-Commerce application as a digital catalog and record-keeping platform.
The implementation method included socialization, pre- and post-tests, training, hands-on practice, and
mentoring for one month to ensure the sustainability of the material implementation. Evaluation used a 1-5
scoring scale (1 = very low, 5 = very high). The results of the activity showed a significant increase in
competency, marked by an increase in the average score from 3.1 to 4.4, an increase of 1.3 points (41.9%). In
addition, there was an increase in business performance with an increase in sales transactions from 11
transactions in August to 27 transactions in September after the digital marketing strategy was consistently
implemented. This program has resulted in improved digital literacy, managerial skills, and expanded partner
market reach. Furthermore, it also strengthens circular economy practices by utilizing shellfish waste into
value-added products and provides contextual learning experiences for students in mentoring technology-
based MSME:s.

Keywords: C-Commerce applications; circular economy; digital marketing; digital transformation; MSMEs
and creative industries.

Abstrak
Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat ini bertujuan meningkatkan kapasitas digital dan daya saing
UMKM Kerang Indah Parepare yang mengolah limbah kerang laut menjadi kerajinan bernilai ekonomi
berbasis prinsip Circular Economy. Analisis awal menunjukkan permasalahan utama mitra meliputi
keterbatasan inovasi produk, belum adanya pencatatan usaha yang terstruktur, serta rendahnya
pemanfaatan pemasaran digital. Untuk mengatasi hal tersebut, tim melaksanakan pelatihan Business Model
Canvas, optimalisasi Google Bisnisku, penggunaan WhatsApp Business dan Facebook Ads, serta
implementasi aplikasi C-Commerce sebagai platform katalog dan pencatatan digital. Metode pelaksanaan
mencakup sosialisasi, pre-test dan post-test, pelatihan, praktik langsung, serta pendampingan selama satu
bulan guna memastikan keberlanjutan penerapan materi. Evaluasi menggunakan skala penilaian 1-5 (1 =
sangat rendah, 5 = sangat tinggi). Hasil kegiatan menunjukkan peningkatan kompetensi yang signifikan,
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ditandai dengan kenaikan nilai rata-rata dari 3,1 menjadi 4,4 atau meningkat sebesar 1,3 poin (41,9%).
Selain itu, terjadi peningkatan kinerja usaha dengan kenaikan transaksi penjualan dari 11 transaksi pada
Agustus menjadi 27 transaksi pada September setelah strategi pemasaran digital diterapkan secara
konsisten. Program ini berdampak pada peningkatan literasi digital, kemampuan manajerial, serta
perluasan jangkauan pasar mitra. Di sisi lain, kegiatan ini juga memperkuat praktik ekonomi sirkular
melalui pemanfaatan limbah kerang menjadi produk bernilai tambah serta memberikan pengalaman
pembelajaran kontekstual bagi mahasiswa dalam pendampingan UMKM berbasis teknologi.

Kata kunci: aplikasi C-Commerce; ekonomi sirkular; pemasaran digital; transformasi digital; UMKM dan

industri kreatif.
PENDAHULUAN

Kota Parepare merupakan wilayah pesisir di
Sulawesi Selatan yang memiliki potensi ekonomi
kelautan dan perikanan yang  signifikan
sebagaimana tercermin dalam data statistik daerah
dan laporan pembangunan ekonomi regional [1]
[2]. Selain sektor perikanan dan kuliner,
pengembangan UMKM berbasis sumber daya lokal
menjadi strategi penting dalam penguatan ekonomi
daerah dan penciptaan lapangan kerja [3]. Salah
satu potensi yang belum dimanfaatkan secara
optimal adalah limbah kerang laut yang dihasilkan
dari aktivitas rumah makan seafood dan nelayan
setempat. Limbah tersebut memiliki peluang untuk
diolah menjadi produk kerajinan bernilai tambah
sekaligus mendukung prinsip ekonomi sirkular.

Beberapa UMKM di Parepare telah mengolah
limbah kerang menjadi produk dekoratif seperti
hiasan dinding, bingkai foto, miniatur, dan aksesori
rumah tangga [4]. Namun, hasil observasi
menunjukkan adanya kesenjangan utama pada
aspek manajemen dan digitalisasi usaha.
Permasalahan mitra tidak hanya pada inovasi
desain yang terbatas, tetapi juga pada ketiadaan
sistem pencatatan keuangan, manajemen stok yang
terstruktur, serta rendahnya adopsi pemasaran
digital secara konsisten [5][6]. Kondisi ini
berdampak pada terbatasnya jangkauan pasar,
tidak terdokumentasinya produk secara digital, dan
rendahnya daya saing UMKM untuk berkembang
secara progresif dan berkelanjutan.

Urgensi kegiatan ini terletak pada kebutuhan
transformasi digital UMKM berbasis ekonomi
sirkular agar mampu beradaptasi dengan
perkembangan ekonomi digital dan perubahan
perilaku konsumen [7]. Tanpa intervensi berbasis
teknologi dan pendampingan sistematis [8], UMKM
berpotensi mengalami stagnasi usaha dan kesulitan
memperluas pasar ke tingkat regional maupun
nasional [9] [10]. Studi terbaru menunjukkan
bahwa digitalisasi UMKM secara signifikan
meningkatkan efisiensi operasional dan akses pasar
[11] [12]. Penelitian lain menegaskan bahwa
integrasi teknologi digital dengan prinsip circular

economy mampu meningkatkan keberlanjutan
usaha sekaligus menciptakan nilai tambah produk
[13] [14].

Berdasarkan state of the art tersebut,
sebagian besar platform digital yang tersedia masih
bersifat generik dan belum terintegrasi dengan
pendekatan kolaboratif berbasis komunitas
maupun prinsip ekonomi sirkular. Oleh karena itu,
novelty kegiatan ini terletak pada integrasi konsep
collaborative commerce dengan pengelolaan limbah
kerang dalam satu ekosistem digital melalui
implementasi Aplikasi C-Commerce [7]. Platform ini
tidak hanya berfungsi sebagai media pemasaran,
tetapi juga sebagai sistem pencatatan transaksi,
manajemen stok, dan promosi digital berbasis
Circular ~ Economy yang diperkuat dengan
pendampingan intensif selama satu bulan untuk
memastikan keberlanjutan adopsi teknologi.

Program ini berperan dalam mendukung
pencapaian Tujuan Pembangunan Berkelanjutan
(SDGs) nomor 15, terutama SDG 8 yang berkaitan
dengan pekerjaan yang layak dan pertumbuhan
ekonomi, SDG 12 terkait dengan konsumsi dan
produksi yang bertanggung jawab, serta SDG 14
yang fokus pada perlindungan ekosistem laut.
Selain itu, program ini juga membantu mencapai
Indikator Kinerja Utama (IKU) institusi pendidikan
tinggi melalui partisipasi aktif mahasiswa dan
penerapan hasil penelitian dosen secara praktis.

METODE PENGABDIAN MASYARAKAT

Program pengabdian ini menggunakan
pendekatan partisipatif berbasis teknologi dengan
melibatkan mitra secara aktif pada seluruh tahapan
kegiatan. Metode yang digunakan merupakan
kombinasi kuantitatif dan kualitatif (mixed-method)
untuk memperoleh gambaran peningkatan
kapasitas mitra secara komprehensif. Tahapan
pelaksanaan kegiatan terdapat pada Gambar 1.
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Sumber: (Dokumentasi Penulis, 2025)
Gambar 1. Tahapan Pelaksanaan

Sosialisasi

Tahap pertama adalah sosialisasi, yang
bertujuan untuk mengenalkan tujuan program,
manfaat penggunaan aplikasi C-Commerce, serta
menyepakati peran mitra dalam pelaksanaan.
Kegiatan ini dilakukan melalui pertemuan awal
dengan pemilik UMKM dan karyawan tanpa adanya

pengukuran  akademis, melainkan  berupa
penyamaan persepsi dan motivasi awal.
Pelatihan

Tahap kedua adalah pelatihan, yang
dirancang secara klasikal sekaligus praktik

langsung. Pada tahap ini dilakukan pre-test sebelum
pelatihan dimulai untuk memetakan pemahaman
awal peserta, dan post-test setelah pelatihan selesai
guna mengukur peningkatan pemahaman. Materi
pelatihan mencakup tiga aspek utama:

1. Aspekinovasi produk

2. Aspek manajemen usaha

3. Aspek pemasaran digital.

Instrumen pre-test dan post-test berupa 10
soal pilihan ganda yang mencakup pemahaman
terkait HijauHub/C-Commerce, Google Bisnisku,
Facebook Ads, dan Business Model Canvas. Skor
dihitung dengan: Jawaban benar = 1, Jawaban salah
=0, Skor maksimum = 10. Nilai kemudian dikonversi
ke skala 1-5 dengan rumus berikut:

__ Skor Benar

Nilai = —0p X 10 (1

Penerapan Teknologi

Tahap ketiga adalah penerapan teknologi, di
mana  aplikasi  C-Commerce  yang  telah
dikembangkan pada penelitian sebelumnya mulai
diimplementasikan. Mitra melakukan registrasi
akun, mencoba fitur transaksi, mengunggah produk

ke katalog digital, serta mensimulasikan
manajemen stok dan pencatatan penjualan.

Pendampingan Dan Evaluasi

Tim melakukan monitoring selama satu
bulan untuk menilai konsistensi penggunaan
aplikasi, pemanfaatan media sosial, dan kendala
teknis yang dihadapi. Evaluasi dilakukan
menggunakan pendekatan mixed-method,yaitu:

1. Evaluasi Kuantitatif yaitu Analisis skor pre-
test, post-test dan Monitoring peningkatan
transaksi (dari 11 menjadi 27 transaksi).

2.  Evaluasi Kualitatif dilakukan dengan Observasi
langsung, Wawancara semi-terstruktur,
Umpan balik mitra.

3. Evaluasi hasil post-test juga digunakan sebagai
bahan perbaikan sistem serta strategi promosi.

Pada tahap ini juga dilakukan identifikasi
kebutuhan melalui diskusi dan observasi lapangan.
Mitra yang terlibat berjumlah 10 orang (1 pemilik
dan 9 karyawan) dengan lama usaha rata-rata 4-7
tahun. Berdasarkan observasi awal, tingkat literasi
digital mitra masih pada kategori dasar, yaitu hanya
menggunakan WhatsApp untuk komunikasi dan
belum memiliki sistem pencatatan digital.

Keberlanjutan Program

Tahap kelima adalah keberlanjutan program,
dengan penyerahan manual penggunaan aplikasi,
pembentukan grup komunikasi digital antar mitra,
dan penjadwalan kunjungan follow-up. Langkah ini
dimaksudkan agar mitra tetap mendapat dukungan
berkelanjutan meskipun kegiatan formal telah
selesai. Data transaksi yang ditampilkan dalam
laporan merupakan data agregat bulanan dan tidak
memuat informasi pelanggan secara individual.
Seluruh penggunaan data telah disetujui oleh mitra
untuk kepentingan pelaporan akademik dan
evaluasi program.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pelaksanaan kegiatan Pengabdian kepada
Masyarakat yang berfokus pada pemberdayaan
UMKM Kerang Indah di Kota Parepare telah
dilaksanakan sesuai dengan tahapan yang
direncanakan. Program ini diarahkan untuk
menjawab tiga permasalahan utama mitra, yaitu
keterbatasan inovasi produk, lemahnya manajemen
usaha, serta minimnya pemasaran digital [16].
Selain itu, kegiatan ini menekankan pada
implementasi  Aplikasi C-Commerce  sebagai
teknologi hasil riset sebelumnya yang diadaptasi
sesuai kebutuhan UMKM. Hasil kegiatan diuraikan
berdasarkan aspek intervensi sebagai berikut:
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Aspek Inovasi Produk
Permasalahan awal pada aspek ini adalah
desain produk yang cenderung monoton, belum
adanya variasi model, serta kemasan yang belum
menarik secara visual. Selain itu, produk belum
terdokumentasi secara sistematis. Melalui pelatihan
inovasi produk, mitra berhasil:
1. Memperbaiki desain kemasan menggunakan
label sederhana dan identitas merek.
2. Menyusun katalog digital yang memuat foto
produk, deskripsi, dan harga.

Hasil yang dicapai adalah tersedianya katalog
digital berisi 18 produk aktif, yang digunakan
sebagai media promosi dan dokumentasi usaha.
Dengan demikian, aspek inovasi produk tidak hanya
terbatas pada dokumentasi digital, tetapi juga
mencakup peningkatan kualitas tampilan produk.

Aspek Manajemen Usaha
Pada awal program, UMKM Kerang Indah
belum memiliki pencatatan keuangan, pengelolaan
stok bahan baku, maupun perencanaan usaha
berbasis model bisnis. Harga jual produk belum
dihitung berdasarkan struktur biaya dan margin
laba [17]. Melalui pelatihan Business Model Canvas
(BMC), mitra berhasil:
1. Mengidentifikasi segmen pelanggan utama.
2. Menentukan value proposition produk kerajinan
berbasis limbah.
3. Memetakan saluran distribusi
pendapatan.
4. Menyusun struktur biaya sederhana.
5. Selain itu, mitra dilatih menggunakan fitur
manajemen stok dan pencatatan transaksi pada
aplikasi C-Commerce.

dan sumber

Hasil yang dicapai: Tersusunnya 1 dokumen
BMC UMKM Kerang Indah pada Gambar 2. Mitra
mulai melakukan pencatatan transaksi harian
melalui aplikasi. Tercatat 27 transaksi selama bulan
September melalui sistem pencatatan digital.

Sﬁ?ﬁber: (Dokumentasi‘Penulis, 2025)
Gambar 2. Business Model Canvas

Aspek Pemasaran dan Akses Pasar Digital

Sebelum program, pemasaran terbatas pada
penjualan langsung dan bazar lokal. Tidak terdapat
akun bisnis aktif di Google maupun media sosial
yang terkelola secara profesional [18].

1. Google Bisnisku

Tim memberikan pelatihan pembuatan dan
pengelolaan Google Bisnisku. Hasil yang dicapai:
Akun Google Bisnisku aktif dan terverifikasi. Profil
bisnis memuat alamat, jam operasional, foto
produk, dan deskripsi usaha pada Gambar 3. Dalam
satu bulan, profil memperoleh peningkatan
interaksi pencarian lokal.

Y S S et gt + S S s e e Bet 81 d AL I Al

IMANG AW Kerang indah Parepare

Q '— —

Sumber: (Dokumentasi Penulis, 2025)
Gambar 3. Profil Google Bisnisku Kerang Indah

2. Facebook dan WhatsApp Business

Mitra dilatih menggunakan Facebook Ads dan
WhatsApp Business untuk promosi terarah [19].
Hasil yang dicapai pada Gambar 4: Akun Facebook
aktif dengan unggahan rutin minimal 2 kali per
minggu. WhatsApp Business digunakan dengan fitur
katalog dan pesan otomatis. Iklan Facebook
dijalankan dengan target wilayah Parepare dan
sekitarnya.

focebook ep t'
l\L‘l'Qllg
Indah

[Ee——

kerang indah

Sumber: (Facebook, 2025)
Gambar 4. Gambar Kerang Indah

3. Implementasi Aplikasi C-Commerce
Tim mendampingi mitra dalam penggunaan aplikasi
C-Commerce untuk: Mengunggah 18 produk ke
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katalog digital. Mencatat transaksi penjualan.
Mengelola stok bahan baku. Melakukan simulasi
kolaborasi antar-UMKM. Hasil yang dicapai: 100%
produk aktif telah diunggah ke sistem pada Gambar
5. Seluruh transaksi bulan September tercatat
dalam aplikasi. Mitra mampu mengoperasikan fitur
utama secara mandiri.

Sumber: (Website Hijauhub.com, 2025)
Gambar 5. Website C-Commerce

Aspek Pendampingan dan Evaluasi
Pendampingan dilakukan selama satu bulan
untuk  memastikan  implementasi  berjalan
konsisten. Evaluasi menggunakan pendekatan
mixed-method. Pada Gambar 6 merupakan

dokumentasi kegiatan pelatihan.

Sumber: (Dokumentasi Penulis, 2025)
Gambar 6. Dokumentasi Kegiatan PkM

1. Evaluasi Kuantitatif:

Pada Gambar 7, hasil pre-test dan post-test
menunjukkan adanya peningkatan nilai rata-rata
dari 3,1 (kategori cukup) menjadi 4,4 (kategori
baik). Peningkatan tertinggi terlihat pada aspek
penggunaan Google Bisnisku yang meningkat dari
3,0 menjadi 4,4, pengelolaan media sosial dari 3,3
menjadi 4,4, penggunaan C-Commerce dari 2,8
menjadi 4,3, serta kesiapan pemasaran digital yang
mengalami peningkatan dari 3,0 menjadi 4,7.

@ Pre-test @ Post-test
Pemahaman manfaat C-Commerce
Upload foto/katalog digital
Pemahaman Circular Economy
BMC (Business Model Canvas)
Pencatatan transaksi C-Commerce
Pengelolaan media sosial
Facebook Ads

Google Bisnisku

Manfaat pelatihan

Kesiapan menerapkan digital marketing

-

0 2
Sumber: (Dokumentasi Penulis, 2025)
Gambar 7. Grafik Hasil Pre-test dan Post-test

w
&
5]

2. Monitoring Penjualan Selama pendampingan.

Jumlah transaksi meningkat dari 11 transaksi
(Agustus) menjadi 27 transaksi (September) pada
Gambar 8. Perlu dicatat bahwa: Transaksi yang
dihitung merupakan total transaksi penjualan
bulanan, baik offline maupun yang dipromosikan
melalui media digital. Pencatatan transaksi
dilakukan secara konsisten menggunakan aplikasi
C-Commerce. Tidak terdapat event bazar besar atau
faktor musiman signifikan pada periode tersebut.
Dengan  demikian, peningkatan  penjualan
berkorelasi kuat dengan intensitas promosi digital
dan aktivasi kanal pemasaran online, meskipun
tidak diklaim sebagai satu-satunya faktor penyebab.

B Jumilah Perjualan

30

SEplembgT

Aputiug
Sumber: (Dokumentasi Penulis, 2025)
Gambar 8. Grafik Hasil Penjualan

KESIMPULAN

Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat ini
berhasil meningkatkan kapasitas digital dan
kemampuan pemasaran UMKM Kerang Indah
Parepare melalui pelatihan inovasi produk,
penguatan manajemen usaha berbasis Business
Model Canvas, serta implementasi aplikasi C-
Commerce dan platform pemasaran digital. Hasil
pre-test dan post-test menunjukkan peningkatan
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pemahaman peserta dari 3,1 menjadi 4,4 (kategori
cukup menjadi baik), yang mencerminkan
peningkatan kompetensi dalam pengelolaan usaha
dan pemasaran digital. Pendampingan selama satu
bulan juga menunjukkan peningkatan transaksi dari
11 menjadi 27 transaksi, yang berkorelasi dengan
penerapan promosi digital secara lebih konsisten.
Program ini tidak hanya mendukung transformasi
digital UMKM, tetapi juga memperkuat praktik
Circular Economy melalui pemanfaatan limbah
kerang menjadi produk bernilai tambah serta
memberikan pengalaman pembelajaran
kontekstual bagi mahasiswa. Sebagai tindak lanjut,
diperlukan pendampingan lanjutan selama 3-6
bulan yang difokuskan pada penguatan SOP
pencatatan digital, konsistensi strategi konten
media sosial, serta pelaksanaan iklan digital secara
berkala agar keberlanjutan dan pertumbuhan usaha
dapat terjaga secara optimal.
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